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ABSTRAK

NANANG ARIFIANTO: Rekomendasi Kelayakan Kredit Pada BMT Laa Tansa Menggunakan
Metode NAIVE BAYES, Skripsi, Teknik Informatika, Teknik UNP Kediri, 2015.

Pada saat ini koperasi memiliki peranan penting khususnya untuk peminjaman uang.
Permasalahan yang sering timbul pada koperasi adalah banyaknya nasabah yang menunggak dalam
membayar ansuran, kurangnya data yang relevan dan penentuan kredit masih menggunakan sistem
yang manual. Koperasi harus membuat strategi untuk menanggulangi nasabah yang sering menunggak
dan meningkatkan sistem kerja dalam koperasi demi mempercapat sistem transaksi kerja dalam
koperasi dengan acuan data yang relevan.

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana membuat sebuah aplikasi yang dapat
membantu menentukakan kelayakan kredit di BMT Laa Tansa ?

Dengan membuat aplikasi untuk kelayakan kredit dengan menggunakan metode Naive Bayes
dan bahan acuan dari metode Naive Bayes adalah data nasabah terdahulu. Bayesian Classification
adalah pengklasifikasian statistik yang dapat digunakan untuk memprediksi probabilitas keanggotaan
suatu class. Bayesin classification didasarkan pada teorama Bayes yang memiliki kemampuan
klasifikasi serupa dengan decesion tree dan neural network. Bayesian Classification terbukti memiliki
akurasi dan kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan ke dalam database dengan data yang besar
(Kusrini, 2009).

Kata kunci: Kelayakan Kredit, Naive Bayes
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LATAR BELAKANG

Menentukan kelayakan
kredit dapat dilakukan dengan
melibatkan pengambilan data di
masa lalu dan menempatkannya ke
masa yang akan datang dengan suatu
bentuk model matematis. Bisa juga
merupakan prediksi intuisi yang
bersifat subjektif atau bias juga
dengan menggunakan model
matematis yang di sesuaikan dengan
pertimbangan yang baik dari seorang
manajer.

Kredit merupakan suatu
fasilitas keuangan yang
memungkinkan seseorang atau badan
usaha untuk meminjam uang untuk
membeli produk dan membayarnya
kembali dalam jangka waktu yang
ditentukan. Kredit adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan  pinjam  meminjam
antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka

watu tertentu dengan pemberian

bunga. Jika seseorang menggunakan
jasa kredit, maka ia akan dikenakan
bunga tagihan. (Indonesia (a), loc.
Cit., Pasal 1 angka 11).

Pada saat ini koperasi
memiliki peranan penting khususnya
untuk peminjaman uang.
Permasalahan yang sering timbul
pada koperasi adalah banyaknya
nasabah yang menunggak dalam
membayar ansuran, kurangnya data
yang relevan juga bisa menjadi salah
satu  alasanya.. Diterima atau
ditolaknya seorang nasabah
ditentukan oleh beberapa orang yang
berunding terlebih dahulu, sehingga
proses perundingan sering tertunda
sampai beberapa hari. Pertama
seorang nasabah di analisa datanya
hasilnya di serahkan ke bagian
pengolah data yang akan
menentukan apakah permohonan
kredit dari calon nasabah tersebut
diterima atau ditolak.

Melihat kondisi tersebut
maka pada penelitian yang berjudul
“REKOMENDASI KELAYAKAN
KREDIT PADA BMT LAA TANSA
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II.

MENGGUNAKAN METODE
NAIVE BAYES“yang akan di buat
sebuah  sistem  aplikasi  untuk
mengecek tentang kelayakan seorang
nasabah untuk berkredit. Selain itu
juga mempermudah, mempercepat
kerja dan meminimalisir
menunggaknya  nasabah  dalam
pembayaran. Seorang nasabah yang
akan meminjam pertama akan di
ambil datanya sesuai kriteria dari
data terdahulu kemudian di ccocokan
dengan menggunakan metode naive
bayes dicari yang paling mendekati
dan hasil akan menunjukan nasabah
diterima atau ditolak. Sebelumnya
kasus ini pernah di teliti oleh

beberapa orang dan dengan judul

yang berbeda pula.
METODE NAIVE BAYES
Bayesian Classification

adalah  pengklasifikasian statistik
yang dapat digunakan  untuk
memprediksi probabilitas
keanggotaan suatu class. Bayesin
classification didasarkanpada

teorama Bayes yang memiliki

kemampuan  klasifikasi  serupa
dengan decesion tree dan neural
network. Bayesian Classification
terbukti  memiliki  akurasi dan
kecepatan =~ yang  tinggi  saat
diaplikasikan ke dalam database
dengan data yang besar (Kusrini,

2009). Teorama Bayes wmemiliki

bentuk umum sebagai berikut :

P(HIX)
_ P(XIH) P(H)
P(X)
Keterangan :
X = Data sampel dengan -class

(label) yang tidak diketahui.

H = Hipotesa bahwa X adalah data
dengan class (label) C.

P(H | X) = Probabilitas hipotesis H
berdasar kondisi X

P(H) = Peluang dari hipotesa H.

P(X | H) = Peluang data sampel X,
bila diasumsikan bahwa hipotesa
benar.

P(X) = Peluang data sampel yang
diamati

Bila P(X|Ci) dapat diketahui
melalui perhitungan di atas, maka

class dari data sampel X adalah class
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yang memiliki P(X|Ci)* P(Ci)

maksimum.

= P (x1|C)x P(x3|C))X ... x P(x,| C;)

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Kriteria Nasabah

. _— Kritera

Jenis Kriteria T ancar Tidak
Umur <30TH | 30-50 TH [ >50TH
Karalter YA [ TIDAK
Pendidikan SMP SMA SARJANA
Pekerjaan BURUH SWASTA PNS
Gaji < 1.200.000 1.200.000 — 3.000.000 > 3.000.000
Jaminan - SERTIFIKAT

BPEB SURAT TANAH RUMAH

Kondisi Jaminan YA TIDAK
Nominal Pinjaman | < 10.000.000 | 10.000.000 — 20.000.000 [ > 20.000.000

Data Nasabah Terdahulu

No. | Nama | Gmwr | Kwbier | Pdidlon | Rokeran | Gaii | dwinn | eS| B i
1 |Maio | <30TH | YA SARIANA PNS >31T BPKB YA 5217 | LANCAR
N SURAT 101120
2 |Novi 30.50TH | TIDAK SMA SWASTA |120T3JT | oo | TIDAK p TIDAK
N 5 N SERTIFIKAT |
3 |Ragini | >S0TH | YA SMP BURUH | <1207 | Qoaan YA | <10JT |LANCAR
4 |Muses | >S0TH | TIDAK SMA SWASTA | <1277 BPKB vA | <100T | TIDAK
5| Neti 30-50TH | TIDAK SMA SWASTA [12JT3IT| BPKB vA | <1007 [LANCAR
6 |Iman 30-50TH | TIDAK SMA SWASTA | <1277 BPKB vA | <100T | TIDAK
7 |Afmdi  [30-50TH | YA SMA BURUH |[L2JT-3JT| BPKB vA | <100T [LaNCAR
§ |Mpas | €30TH | YA SMA BURUH | <121T BPKB TIDAK | <100T [LANCAR
9 limamt | STH | YA SMA PNS >31T BPKB vA | <100T [LaNCAR
10 |Baidewi, | »S0TH | v¥A SMA BURUH | <1217 S£]§£?§T TIDAK | »200T |LANCAR
11 [Badsr | »50TH | vA SMP BURUH >31T BPKB vA | <100T [LaNCAR
12 |Nawedin | »S0TH | TIDAK | SARJANA | BURUH | <1217 BPKB vA | »200T | TIDAK
13| »S0TH | TIDAK | SARIANA PNS >31T BPKB vA_ | <10JT [LANCAR
14 |Makin | <30TH | YA SMA SWASTA | 12JT-3IT .?‘iﬁ; YA | >200T | TIDAK
15 |Famq | »50TH | YA SMA SWASTA | <1277 BPKB vA_ | <10JT [LANCAR
16 |Yazid [30-50TH | vA SARIANA | SWASTA | >30T | SEBAT | rpag | 52007 | LaNcar
RUMAH
17| Khodijah |30-50TH | ¥A SARIANA PNS >31T BPKB TIDAK | <10JT [LANCAR
: '+ v | SERTIFIRAT 101120
18 |Muwafag [30-50TH | YA SMA BURUH [L2JT30T | "graup | TIDAK s LANCAR
19 |Semssl | »S0TH | TIDAK SMP BURUH | <1217 BPKB va |10 g.zo TIDAK
20 |Ema »S0TH | YA SARIANA PNS >31T BPKB vA | <100T [LANCAR
. - . - ) . " . Kondisi | Nominal
Ne. Nama Umur | Karskter Pendidikan = Pekerjaan Gaji Jaminan . . .
Jaminan = Pinjaman
I | MSamsui | >350TH YA SARTANA PNS <121T BPEB YA <101T

B.

A. Class adalah status pada seorang

nasabah Class:

C1:Status = ‘Lancar’
C2:Status = ‘Tidak’

Jumlah class ‘Lancar’ atau ‘Tidak’

akan  dibagi  dengan  jumlah
keseluruhan data pada class

P(Ci) merupakan class (label) untuk
setiap  status  berdasarkan  data
terdahulu.

P(Ci) :

P(Status="Lancar”) = 14/20 = 0,7
P(Status="Tidak”) = 6/20 = 0,3
Atribut dari data baru akan di
cocokan dengan masing-masing class
pada data lama dan dibagi dengan
jumlah class C1 atau C2.

Status P(X | Ci), untuk class C1 dan
C2

P(Umur = “> 50 TH” | Status
Lancar) 7/14 =0,411

P(Umur = “> 50 TH” | Status =

Tidak) =3/6 = 0,5

P(Karakter = “YA” | Status = Lancar)
=10/14=0,714
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P(Karakter = “YA” [ Status = Tidak)
=5/6 =0,833

P(Pendidikan = “Sarjana” | Status
Lancar) = 4/14 = 0,285
P(Pendidikan = “Sarjana” | Status
Tidak) = 1/6 = 0,166

P(Pekerjaan = “PNS” | Status
Lancar) = 5/14 = 0,357
P(Pekerjaan = “PNS” | Status
Tidak) =0/6 =0

P(Gaji = “< 1,2 JT”|Status
Lancar) = 4/14 = 0,285

P(Gaji = “< 1,2 JT” | Status = Tidak)
=4/6 = 0,666

P(Jaminan = “BPKB” | Status =
Lancar) = 10/14 =0,714
P(Jaminan = “BPKB” | Status =

Tidak) = 4/6 = 0,666

P(Kondisi Jaminan = “YA” | Status =
Lancar) =9/14 = 0,642

P(Kondisi Jaminan = “YA” | Status =
Tidak) = 5/6 = 0,833

P(Nominal Pinjaman = “< 10
JT” | Status = Lancar) = 10/14 =
0,714

P(Nominal Pinjaman = “< 10

T | Status = Tidak) = 2/6 = 0,333

. Hasil dari perhitungan class C1 dan

C2 akan di jumlah sesuai Status
masing-masing.

X=( Character=Ya, Capacity=Tidak,
Capital=Tidak, Collateral=Ya,
Condition=Ya

P(X| Ci):

P(X | Status = “Lancar”) = 0,411 x
0,714 x 0,285 x 0,357 x 0,285 x
0,642 x 0,714 = 0,00390

P(X | Status = ’Tidak”) = 0,5 x 0,833
x 0,166 x 0 x 0,666 x 0,833 x 0,333 =
0,01277

. Hasil perhitungan dari P(XlCi)

untuk class C1 dan C2 akan di kali
jumlah dari class P(Ci)

P(X | Ci)*P(Ci) :

P(X | Status = ”Lancar”) *
P(Status="Lancar”) P(Ci)

0,00390 x 0,7 =0,00273

P(X|Status = ”Tidak”)  *
P(Status="Tidak™)
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0,01277 x 0,3 = 0,00383

F. Hasil : Status = “Lancar”
Kesimpulan data nasabah baru yang
sudah di olah dengan metode naive
bayes sudah terlihat dan nasabah
yang bernama M.Samsuri masuk
dalam Status Lancar  untuk

peminjaman uang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
maka penulis dapat mengambil
keputusan sebagai berikut :

1. Metode naive bayes dapat
meramal

kelayakan kredit di BMT Laa

diterapkan untuk

Tansa, dengan acuan dari data
nasabah terdahulu dan semakin
banyak data sebagai acuan
semakin akurat juga tingkat
akurasi perhitungan.

2. Metode naive Dbayes dapat
digunakan pada aplikasi untuk
penentuan

nasabah pada BMT Laa Tansa,

kelayakan  kredit

aplikasi yang paling paling cocok

digunakan adalah aplikasi
berbasis desktop.
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